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ABSTRAK 

Indonesiazsebagaiznegarazberkembangzsedangzgiatnyazmelaksanakanzpembangunanzdizsegalaz

bidangzuntuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu bidang pembangunan yangzpaling 

diharapkan dapat memacu kemajuanzbangsazadalahzbidang ekonomizdanzsalahzsatu sector 

dalamzbidang ekonomi adalah sector industri. Salah satu sub sector dalamzindustri adalah 

subzsektorzindustri kimiazyang diharapkan dapat berkembang pesatzuntukzmengimbangi kebutuhanzyang 

semakin berkembang danzmeningkatzsesuaizdenganzkemajuanzperekonomian bangsa. Salahzsatuzproduk 

industri kimiazyangzdibutuhkanzsaatzini danzakanzteruszmeningkat di masa yangzakan datangzadalah 

gliserol. Istilah gliserolzdigunakanzuntuk zatzkimiazyangzmurni,zsedangkan gliserinzdigunakanzuntuk 

istilah hasilzpemurnianzsecarazkomersialzGliserol adalahzsalahzsatuzbahan yangzpentingzdizdalam 

industry yang dibutuhkanzpadazberbagaizindustri,zmisalnya:zobat-obatan, bahan makanan, kosmetik, 

pasta gigi, industrizkimia,zlarutanzantizbekuzdanztintazprinter. Pemilihan CPO sebagai bahan baku 

dapatzmengurangiz! pencemaranz lingkunganz! serta bernilai ekonomis. Gliserolzberbahanzbaku 

CPOzdanzairzdiproduksi! Denganzkapasitasz53.000zton/tahun dengan 330 hari kerjazdalamz1 tahunzdan 

dioperasikanzmulaiztahunz2026. Lokasi pabrik direncanakan! di daerah Kecamatan Kintap, Kabupaten 

TanahzLaut, Kalimantan Selatan dengan luas area 26.000 m2. Tenagazkerjazyangz dibutuhkanzsebanyak 

105 orangzdanzbentukzperusahaanzPerseroanzTerbatas (PT) denganzsystem! organisasizgarisz danz staf. 

BerdasarkanzhasilzAnalisazekonomi, didapat BEP!Sebesar 43,36% dan sebesarn 23,54% sehinggazdapat 

disimpulkanzbahwazpabrikzini layakzuntukzdidirikan. 

  

KatazKunci: air, CPO, gliserol, industri. 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara berkembang! 

sedang giatnya melaksanakan pembangunan di 

segala bidang untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Salah satu bidang pembangunan 

yang paling diharapkan dapat memacu kemajuan 

bangsa adalah bidang ekonomi dan salah satu 

sector dalam bidang ekonomi adalah sector 

industri. Salah satu sub sektor dalam industry 

adalah sub sektor industri kimia yang diharapkan 

dapat berkembang pesat untuk mengimbangi 

kebutuhan yang semakin berkembang dan 

meningkat sesuai dengan kemajuan 

perekonomian bangsa. 

Salah satu produk industri kimia yang 

dibutuhkan saat ini dan akan terus meningkat di 

masa yang akan datang adalah gliserol. Istilah 

gliserol digunakan untuk zat kimia yang murni, 

sedangkan gliserin digunakan untuk istilah hasil! 

pemurnian! secara! komersial (Othmer, 1998). 

Gliserol adalah salah satu bahan yang penting di 

dalam industri yang dibutuhkan pada berbagai 

industri, misalnya: obat-obatan, bahan makanan, 

kosmetik, pasta gigi, industri kimia, larutan anti 

beku dan tinta printer.   

Kapasitas produksi merupakan jumlah 

produk yang dihasilkan dalam waktu satu tahun. 

Penentuan kapasitas produksi suatu pabrik yang 

akan dibangun dapat ditentukan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan akan produk! 

yang dihasilkan misalnya mempertimbangkan 

dari sisi produksi, konsumsi, ekspor dan impor. 

Impor gliserol di Indonesia mengalami 

penurunan disebabkan produksi dalam negeri 

meningkat. Sedangkan ekspor gliserol di 

Indonesia semakin tahun semakin meningkat 

karena kebutuhan dunia akan gliserol meningkat. 

Berikut nilai pertumbuhan gliserol ekspor-impor 

sejak 2016-2020 disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. r Nilai Pertumbuhan Ekspor-Impor 

Gliserol di Indonesia 
Tahun Impor 

(ton) 

Pertumb

uhan 

(%) 

Ekspor 

(ton) 

Pertumbuh

an 

(%) 

2016 846,12 -99,29 68,94 -15,40 

2017 470,08 -44,44 89,31 29,54 

2018 402,75 -14,32 159,01 78,03 

2019 498,06 23,66 96,23 -39,48 

2020 287,94 -42,18 191,30 98,78 

Rata-rata    -35,31  30,29 
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Berdasarkan hasil perhitungan dari 

persamaan discounted method danzdata gliserol 

pada tahun 2016 sampaiz2020 menunjukkan 

bahwa peluang kapasitas pabrik gliserol yang 

akan didirikan pada tahun 2026 yaitu 

106.100zton/tahun. Kapasitas produksi gliserol 

yangzakanzdidirikanzyaituz50%zdarikebutuhan 

yang diproduksi yaitu sebesarz53.000 ton/tahun 

untuk mencukupi kebutuhanzdalam negeri. 

Akan tetapi, penentuanzkapasitas pabrikztidak 

hanya berdasarkan kapasitas imporzdanzekspor, 

tetapi juga harus memperhatikan kapasitas 

komersial pabrik yang sudah ada di dalam dan 

luarznegeri. 

2. DeskripsioProses 

2.1    Jenis-JenissProses 

Terdapatzdua proseszyang dapat digunakan 

dalam memproduksi gliserol danzuntuk 

perbedaan masing-masing proses dapat dilihat 

pada Tabelz2. berikut: 

Tabel 2. Pemilihan Proseso Pembuatan 

Gliserol 

Kondisi 

Operasi 

Proses Fat 

Splitting 

Proses 

Saponifikasi 

Suhu 

Operasi 
250 C 70 C 

Tekanann 40 atm 1 atm 

Konsentrasi 

gliserin 
12-20% 10-25% 

Konversi 97-99% 98% 

Waktu 

reaksi 

Continuous 

fat splitting: 

2-3 jam 

1-24 jam 

Produk 

samping 
Asam lemak Sabun 

 

SeleksiI prosesI pembuatanI gliserolI dariI CPO 

menggunakanI continuousI fatI splittingI 

dengan pertimbanganzsebagaizberikut: 

1) Bahanzbakuzutamazairzyangzmurah. 

2) Waktuztinggalzsekitarz2-3zjam. 

3) Konversizbesarzsekitarz97-99z%. 

4) Produkzsampingzberupa asam lemak yang 

memiliki nilai jual tinggi. 

 

2.2     Uraian Proses 

1. PersiapanzBahanzBaku 

BahanzbakuzberupazCPO dialirkan 

menggunakan pipazkezdalam tangkiI 

penampungI sementara yangI berbentukI 

silinderI vertikal. Tangki Penyimpanan 

CPOz(F-110) digunakanI untuk mengatur 

kestabilanzlajuzalirzCPOzyang masuk ke 

dalamzfatzsplittingzcolumn (D-210) 

dengan waktuzpenyimpananzselamaz24 

jam, temperatur 30oCzdanztekanan 1 atm. 

Bahan baku CPO dipompa dan dinaikkan 

suhunya dengan media pemanas 

sehinggazsuhunyaznaikzmenjadiz80oC. 

2. ProseszContinuouszFatzSplitting 

ReaksizantarazCPOzdengan air berlangsung 

dalam reaktorzyangzdisebutzsebagai 

fatzsplittingzcolumn (D-210)zyang 

beroperasi padaztemperatur 250oC, 

tekananz40zatmzdanzwaktuzreaksiz2zjam. 

Rasio airzsebanyakz45%zdarizberatzCPO. 

Reaksi yang terjadizadalah reaksi 

endotermis,i sehingga diperlukanzpemanas 

berupa steam dalam fat splitting columnz(D-

210).zProdukzatas fat splitting columnz(D-

210)zberupazasamzlemak ditampung pada 

flashztank 1 (D-212).zFlashztank berfungsi 

untukzmengurangizkadarzair,zmengurangi 

tekanan dan tempat penampungan sementara 

produk. Asamzlemak darizflashztankz1z(D-

212) dialirkan keztangkizprodukzasam 

lemak (f-350) sebagai produkzsamping. 

ProdukzGliserol diambil dari bawah 

menarazdanzselanjutnya ditampung pada  

flashztankz2z(D-215). 

3. TahapoPemurnianoProduk 

Gliserolzyangzberasalzdari flash tank 2 (D-

215) dialirkanzkezcentrifugez(H-220) untuk 

memisahkan 90%ztrigliseridazdari larutan 

gliserol. Larutan gliserolzselanjutnya 

dialirkan ke evaporator (V-310). 

Padazevaporatorz(V-310), air dan produk 

gliserolzdipisahkan berdasarkanI perbedaanI 

titik didih.I KondisiI operasiI evaporatorI (V-

310) temperaturz232oC dan tekanan 1 

atmzuntuk memekatkanzprodukzutama 

gliserolzdengan cara memisahkanzairzdalam 

produk gliserol. Gliserol yangZkeluarZdari 

evaporator (V-310) berupa gliserolz99% 

selanjutnyazmasukzke bleaching tank (M-

320)zyangzberupaZtangkiZberpengaduk 

untuk dijernihkanZwarnanya dengan 

activated charcoal. SelanjutnyaZuntuk 

menghilangkan activated charcoalZyang 

terikut,ZgliserolZdilewatkan pada filter press 

(H-330)I sebagaiI langkahZterakhir proses. 

SelanjutnyaZgliserolZdialirkanZke tangki 

penyimpanZprodukZ(H-340).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Process Flow Diagram 
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3. Utilitas 

    Sumberzair yang digunakanipada pabrik 

biodiesel diperolehrdarirSungai Kintap. Air 

yang! digunakan adalah sebesar 172.609,2824 

kg/jam.KKebutuhan Listrikkpabrik disuplai oleh 

listrik bertenaga solar dengan generator! (P-280) 

sebagainnenergi. Keperluan keseluruhan utilitas 

yangggdiperlukan untuk beroperasinya pabrik 

gliserol dapat! dilihatrpada Tabel 3. 

sebagairberikut. 

 

Tabel 3. KebutuhanmUtilitas Pabrik Gliserol 

Kebutuhani Jumlahh 

Steamm 49.970,691 kg/jam 

AirrPendingin 

Air Proses 

Air Sanitasi 

85.797,8834 kg/jam 

35.035,2236 kg/jam 

1.805,5163 kg/jam 

Listrikk 1.238,58 kW 

BahannBakar 569,3804 L/jam 

 

4. Analisa Ekonomi 

    Analisa ekonomiiiperlu! dilakukannagar 

mengetahui berapa besarrkeuntungan yang 

didapatkan oleh pabrik iniisehingga 

bisaaadikategorikan layakratau tidakrlayak 

untuk didirikan.rAdapun hasil!ranalisis 

ekonomirpabrik gliserol! dapatndilihat 

padanTabel 4. sebagairberikut: 

 

Tabel 4. Analisa Ekonomi               

(Aries dan Newton, 1955) 

 

Return on Investment (ROI) merupakan 

tingkatllaba yang diperoleh! dari investasiyyang 

dikeluarkanndibagi dengannnpendapatan. Pay 

Out Time (POT) yaitu payback Z periode atau 

waktu pengembaliannmodal (uanggginvestasi) 

yang dihasilkan berdasarkan profittyang dicapai. 

Sedangkan BreakrEven Point (BEP) merupakan 

titik yang menunjukkan tingkat biaya dan 

penghasilan sama. Titikratau saat penentuan 

suatu aktivitasi produksi dihentikan disebut Shut 

Down Point (SDP). Penyebab terjadinya SDP 

umumnya variable cost yang terlalu tinggi dan 

keputusan manajemen! akibatrtidak ekonomis! 

Suatu aktivitas produksia (tidaknmenghasilkan 

laba). Grafiknanalisa! kelayakan ekonomi pabrik 

gliserol dapatrdilihat padargambar berikut: 

 

 

 

Gambar 2. GrafikiBEP daniSDP 

 

5. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisazperhitunganzpada 

prarancangan pabrikzpembuatanzgliserolzdari 

crude palm oil dan air diperolehzkesimpulan! 

sebagai berikut: 

1. Kapasitaszrancanganzpabrikzdirencanakan 

53.000z ton/tahun. 

2. Bentuk hukum perusahaan yang 

direncanakan adalah zPerseroan zTerbatas 

(PT) 

3. Bentuk organisasi yangz direncanakan 

adalah garis dan zstaf zdengan zjumlah! 

tenaga kerja yangzdibutuhkan 105 orang. 

4. Pabrik terletak dizKecamatanzKintap, 

Kabupaten Tanah Laut, Provinsi 

Kalimantan Selatan denganzluasztanah 

yang dibutuhkan adalah 26.000 m2. 

5. Analisa ekonomi: 

Return of investment sesudah! pajak 45% 

Payzout time sesudah! pajak 1,84 tahunz 

BreakZ eventZ point 43,36% 

ShutZ downZ point 23,54% 

Dari hasil analisa ekonomi dapat disimpulkan 

bahwa  pabrikZ gliserolZ berbahan baku crude 

palm oil dan air ini layak  untuk didirikan. 
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